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ABSTRACT: Tourism in Bali is affected by the behavior of foreign tourists who violate local
social and cultural norms, especially in sacred places and religious ceremonies. This problem
can cause unrest for the community and damage the cultural image and social cohesion in Bali.
The purpose of this study is to identify the deviant behavior of foreign tourists, its impact on the
local community and the steps that have been and can be taken to address the problem. The
research methodology is based on a qualitative approach, including a literature review and case
studies of cultural norm violations that occurred in Bali in the last 5 years. Data was collected
from relevant online news and then analyzed thematically. The results show that violations
committed by foreign tourists, such as desecration of sacred places, violation of religious rules
during nipa, and inappropriate behavior in sacred places, are caused by lack of cultural
awareness, lack of education, and lack of supervision. The results show that multilingual
cultural education for tourists, increased supervision and strict enforcement of immigration laws
are solutions to maintain the sanctity of Balinese culture in the face of global tourism.
KEYWORDS: Foreign Tourists, Social Norms, Balinese Culture, Violations, Tourism.

ABSTRAK: Pariwisata di Bali dipengaruhi oleh perilaku wisatawan asing yang
melanggar norma-norma sosial dan budaya setempat, terutama di tempat-tempat
suci dan upacara keagamaan. Masalah ini dapat menimbulkan keresahan bagi
masyarakat dan merusak citra budaya dan kohesi sosial di Bali. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perilaku menyimpang dari wisatawan
asing, dampaknya terhadap masyarakat lokal dan langkah-langkah yang telah dan
dapat diambil untuk mengatasi masalah tersebut. Metodologi penelitian didasarkan
pada pendekatan kualitatif, termasuk tinjauan literatur dan studi kasus pelanggaran
norma budaya yang terjadi di Bali 5 tahun terakhir. Data dikumpulkan dari berita
online yang relevan dan kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelanggaran yang dilakukan oleh wisatawan asing, seperti
penodaan tempat suci, pelanggaran aturan agama saat nipa, dan perilaku yang tidak
pantas di tempat suci, disebabkan oleh kurangnya kesadaran budaya, kurangnya
pendidikan, dan kurangnya pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan budaya multibahasa untuk wisatawan, peningkatan pengawasan dan
penegakan hukum imigrasi yang ketat merupakan solusi untuk menjaga kesucian
budaya Bali dalam menghadapi pariwisata global.

KATA KUNCI: Wisatawan Asing, Norma Sosial, Budaya Bali, Pelanggaran,
Pariwisata.
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I. PENDAHULUAN

E.B. Tylor (1832-1917) mendefinisikan budaya sebagai suatu
sistem menyeluruh yang terdiri atas unsur-unsur seperti pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, tradisi, serta berbagai kemampuan
dan kebiasaan yang dipelajari dan dimiliki oleh individu dalam
kapasitasnya sebagai bagian dari masyarakat (Rosyadah, 2020). Hal ini
ditunjukkan dalam kehidupan warga Bali yang memiliki kekayaan
budaya yang terus hidup dan berkembang di tengah masyarakatnya.
Budaya Bali dikenal karena nilai-nilai tradisionalnya yang kaya dan cara
ekspresinya yang unik. Keanekaragaman seni, adat istiadat, dan upacara
keagamaan Bali menarik perhatian lokal dan internasional. Selain itu,
kehidupan masyarakat adat Bali yang berdasarkan hukum adat
memperkuat keunikan budaya, menjadikannya magnet yang menarik
bagi orang-orang di dalam dan luar negeri (Hidayati et al., 2024).

Pengalaman berkesan para wisatawan asing selama berada di Bali
sering kali menimbulkan rasa kagum yang mendalam terhadap kekayaan
budaya dan spiritual pulau ini. Namun, meningkatnya jumlah
wisatawan asing yang berkunjung ke Bali menghadirkan berbagai
tantangan, terutama dalam menjaga kesucian dan nilai-nilai budaya
yang telah lama dijunjung tinggi oleh masyarakat lokal. Dalam beberapa
tahun terakhir, sering terjadi kasus di mana wisatawan asing melakukan
tindakan yang dianggap tidak sopan, tidak pantas, bahkan melanggar
norma di tempat-tempat suci seperti pura atau kawasan spiritual lainnya.
Berikut disajikan data kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali pada
tahun 2024.

Kedatangan Wisman menurut Kawasan, 2024 (Kunjungan)

AsiA R 1731523
oseaNiA [ 1651351
erorA NN 1.668.849
ASEAN I 713.315
AMERIKA [ 403.312

AFRIKA 67.061
TIMUR TENGAH . 57.614

Gambar 1.1 Grafik Kedatangan Wisatawan Mancanegara menurut
Kawasan, 2024. Sumber: Instagram @bpsprovbali, 2025
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Berdasarkan beberapa berita yang beredar ditemukan beberapa
kasus seperti seorang warga negara asing yang berasal dari Denmark
dideportasi dari Bali setelah diketahui merusak pelinggih (tempat suci
umat Hindu) di rumah seorang warga di Desa Kalibukbuk dan didapati
juga seorang warga negara asing di Bali menjadi sorotan publik, setelah
terekam dalam video mengambil makanan dari sesajen upacara di
kuburan desa adat Kuta yang terletak di pinggir Pantai Kuta. Kejadian
serupa kembali terjadi di tahun-tahun berikutnya, khususnya pada tahun
2023, di mana fenomena tersebut berlangsung sepanjang tahun,
termasuk saat perayaan Hari Raya Nyepi pada 22 Maret 2023 dua turis
asal Polandia ditemukan berkemah di bale bengong di Pantai Purnama,
lalu terjadi lagi pada April 2023, warga negara Rusia menimbulkan
kontroversi usai berpose telanjang di pohon kayu putih yang disakralkan
di kawasan Pura Babakan dan terjadi lagi pada awal Oktober 2023,
seorang wisatawan asing bermeditasi tanpa busana di area suci pura,
sambil menghirup sesuatu melalui hidung yang diduga rokok elektrik
dan hal tersebut menunjukkan pola berulang terkait perilaku wisatawan
asing yang tidak menghormati nilai-nilai sakral masyarakat lokal.

Perilaku ini menimbulkan keprihatinan masyarakat terkait
kurangnya pemahaman wisatawan asing terhadap adat dan budaya
lokal, terutama dalam konteks ritual keagamaan Hindu di Bal.
Rangkaian insiden ini mencerminkan adanya kecenderungan sebagian
wisatawan asing yang tidak hanya melanggar norma sosial, tetapi juga
mengabaikan nilai-nilai sakral budaya dan agama masyarakat Bali.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Halda Amalika dkk.
yang berjudul “Dampak Presidensi G20 Indonesia terhadap Peningkatan
Wisatawan Mancanegara di Bali”, disimpulkan bahwa presidensi G20
berkontribusi terhadap peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara
ke Bali. Namun, peningkatan tersebut turut menimbulkan dampak
negatif seperti pelanggaran norma adat, lalu lintas, overstay, kerusakan
fasilitas sewaan, dan praktik kerja ilegal.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian oleh Ni Putu Noni
Suharyanti dkk. berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Kawasan Suci
Pura yang Menjadi Tempat Destinasi Pariwisata di Bali” menunjukkan



4 | Analisis Dampak Perilaku Wisatawan Asing di Bali Berhubungan dengan Pelanggaran Norma Sosial dan
Budaya

bahwa perkembangan pariwisata juga berdampak pada pelanggaran
kesucian pura, yang mengganggu nilai sakral kawasan tersebut.
Penelitian ini menekankan pentingnya perlindungan hukum untuk
mencegah pelanggaran serta menjaga nilai religius dan kesakralan pura
sebagai tempat ibadah umat Hindu.

Melengkapi kedua temuan tersebut, penelitian oleh Ardiansyah
dkk. yang berjudul “Interpretasi Upaya Pencegahan Perilaku Buruk Turis
Asing Melalui Perspektif Imigrasi (Analisis Kasus Perilaku Onar Turis Asing
pada Wilayah Provinsi Bali)” menyimpulkan bahwa meningkatnya jumlah
wisatawan asing di Bali menimbulkan berbagai permasalahan,
khususnya terkait perilaku dan kepatuhan terhadap norma serta
peraturan masyarakat. Untuk mengatasi persoalan ini, diperlukan kerja
sama antara pemerintah, otoritas terkait, dan masyarakat lokal melalui
pengawasan, pertukaran informasi, dan pelaporan aktif guna mencegah
pelanggaran yang dapat mengganggu ketertiban umum serta nilai-nilai
budaya Bali.

Maka dari itu, permasalahan ini patut untuk diteliti lebih lanjut.
Penelitian ini akan memfokuskan pada dampak perilaku wisatawan
asing di Bali yang berkaitan dengan pelanggaran norma sosial dan
budaya, mengingat masih banyak wisatawan asing yang melakukan
pelanggaran terhadap norma-norma tersebut khususnya di kawasan suci
dan hari raya.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah dampak perilaku
wisatawan asing di Bali yang terkait dengan pelanggaran norma sosial
dan budaya lokal, yang berpotensi menimbulkan konflik serta
mengganggu keharmonisan masyarakat setempat. Penelitian ini
bertuyjuan mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku menyimpang
tersebut, dampak yang ditimbulkan, faktor penyebabnya, serta respons
masyarakat dan pemerintah dalam menangani masalah ini guna
merumuskan solusi yang dapat meningkatkan kesadaran budaya
wisatawan asing dan menjaga keharmonisan pariwisata di Bali.
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II. METODE

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yang menggambarkan dan
menguraikan peristiwa. Metode ini juga bersifat analisis yang
menafsirkan serta membandingkan data hasil penelitian (Waruwu,
2023). Penelitian kualitatif berupaya mendeskripsikan secara naratif
kegiatan yang dilakukan serta akibat dari tindakan yang dilakukan
terthadap kehidupan mereka (Malahati et al., 2023). Penelitian ini
mengadopsi metode studi literatur dan studi kasus, dengan sumber data
utama berasal dari berbagai pemberitaan yang beredar di platform
daring. Studi kasus merupakan metode empiris yang menyelidiki kasus
dengan mendalam (Nurahma & Hendriani, 2021). Proses pengumpulan
data melibatkan identifikasi dan seleksi berita-berita yang relevan dengan
i1su penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan komparasi antara berita
dari sumber yang berbeda untuk memastikan validitas dan relevansi
informasi sebelum melakukan analisis dan evaluasi data sesuai dengan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Data yang telah didapat akan
dianalisis dengan analisis tematik, yang mengidentifikasi, menganalisis,

dan menyampaikan tema atau pola yang ada di dalam data. (Sitasari,
2022).

II1I. HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
A. Studi Kasus

Berdasarkan pemberitaan SindoNews, pada Oktober 2020,
seorang warga negara Denmark berinisial LC dideportasi dari Bali
setelah diketahui merusak dua pelinggih (tempat suci umat Hindu)
dengan cara menendang hingga roboh dan jatuh di rumah seorang
warga di Desa Kalibukbuk, Buleleng. Dalam sebuah video yang beredar
luas di internet, LC terlihat menendang pelinggih tersebut hingga roboh
dan mengundang kemarahan warga Bali. Pada tanggal 21 April 2022,
LC ditahan oleh pihak imigrasi berdasarkan Pasal 75 Undang-Undang
Keimigrasian No. 6 Tahun 2011 dan akhirnya dideportasi menggunakan
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maskapai KLM Royal Dutch Airline KL 836 ke Denmark karena
mengancam ketertiban dan keamanan publik (sindonews.com).

Berdasarkan berita iNews Bali, seorang warga negara asing di Bali
menjadi populer setelah i1a terekam dalam video mengambil makanan
dar1 sesajen upacara di kuburan desa adat Kuta yang terletak di pinggir
Pantai Kuta. Rekaman tersebut menunjukkan pria tersebut
membungkuk di depan sesajen, memasukkan makanan ke dalam
kantong plastik dan langsung memakannya. Kepala Satpol PP Badung,
I Gusti Agung Ketut Suryanegara, menduga bahwa orang asing tersebut
adalah orang yang sebelumnya terlihat mengemis di daerah Pecatu.
Insiden ini telah menimbulkan keprihatinan publik tentang perilaku
wisatawan asing yang tidak memahami dan menghormati adat istiadat
dan budaya lokal, terutama dalam konteks upacara keagamaan Hindu di
Bali (bali.inews.id).

Berdasarkan berita dari inilah.com yang ditulis oleh Hartono
(2023), menjelaskan bahwa pada Hari Raya Nyepi 22 Maret 2023, dua
turis asal Polandia, KG dan BKW, berusia 39 dan 25 tahun, ditemukan
oleh pecalang berkemah di bale bengong di Pantai Purnama, Sukawati,
Gianyar, Bali. Mereka berdebat dengan pecalang yang menegur karena
aktivitas tersebut melanggar aturan Nyepi, di mana seluruh aktivitas di
luar rumah dilarang. Pasangan backpacker ini mengaku mengetahui
aturan Nyepi namun tetap berkemah karena kehabisan bekal dan tidak
memiliki tempat menginap. Mereka diserahkan ke Imigrasi Denpasar
setelah dilaporkan ke Polsek Sukawati dan dikenai tindakan
administratif keimigrasian berupa deportasi sesuai Pasal 75 ayat (1) UU
No. 6 Tahun 2011. Pada tanggal 25 Maret 2023, mereka dideportasi ke
Polandia melalui Bandara Internasional Ngurah Rai (Hartono, 2023).

Dilansir dari berita Antaranews, pada awal Oktober 2023,
Departemen Imigrasi di Denpasar, Bali seorang warga negara asing yang
terekam dalam sebuah video sedang bermeditasi tanpa busana di area
suci sebuah pura di Bali. Video yang diposting di media sosial tersebut
menunjukkan seorang pemuda berjongkok di depan pelinggih dengan
latar belakang perbukitan hijau, memejamkan mata dan menghirup
sesuatu melalui hidungnya yang diduga rokok elektrik. Pihak Imigrasi
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telah mengidentifikasi orang asing tersebut, namun belum memberikan
rincian lebih lanjut karena pencarian masih berlangsung. Pihak Imigrasi
juga bekerja sama dengan Direktorat Intelkam Polda Bali dan mencoba
menghubungi akun media sosial yang pertama kali menyebarkan video
tersebut untuk mengetahui waktu dan tempat kejadian
(Antaranews.com).

Berdasarkan berita dari Kompas.com, pada April 2023, seorang
warga negara Rusia berinisial LK menjadi sorotan publik setelah berpose
telanjang di pohon kayu putih yang disakralkan di kawasan Pura
Babakan, Kabupaten Tabanan, Bali. Aksi tersebut memicu kemarahan
masyarakat Bali karena dianggap melecehkan kesucian tempat ibadah.
Menanggapi hal ini, Imigrasi Denpasar segera melakukan penyelidikan
dan menegaskan bahwa pelanggaran terhadap nilai-nilai budaya dan
adat lokal tidak dapat ditoleransi. Meski demikian, pihak Imigrasi juga
mengingatkan bahwa wisatawan asing tidak selalu sepenuhnya bersalah,
karena edukasi dan pengawasan terhadap perilaku turis merupakan
tanggung jawab bersama. Kasus ini menambah daftar pelanggaran
serupa oleh warga negara asing di Bali, yang memicu kekhawatiran
terhadap reputasi pariwisata serta kelestarian budaya lokal
(Kompas.com).

B. Faktor Pelanggaran

Dari deretan kasus wisatawan asing di Bali pada periode 2020-
2023, diperlihatkan pelanggaran-pelanggaran yang disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dan penghormatan terhadap nilai-nilai budaya
dan hukum lokal. LC merusak tempat suci umat Hindu, serta LK yang
berpose telanjang di pohon sakral dianggap sangat tidak menghormati
dan melecehkan nilai-nilai agama Hindu yang sangat dijunjung tinggi
oleh warga Bali, mengingat bahwa masyarakat Bali juga masih
berpegang teguh pada budaya dan adat istiadat mereka (Kirana dan
Sugama, 2023). KG dan BKW kurang menghormati warga Bali dengan
melanggar aturan melalui berkemah saat Hari Raya Nyepi, sehingga
mengganggu kesakralan Nyepi. Warga asing yang bermeditasi di area
pura tanpa busana menandakan bahwa ia tidak menghargai kesucian
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tempat ibadah. Faktor lain yang berkontribusi dalam pelanggaran
tersebut juga dikarenakan minimnya pengawasan juga kurangnya
penegakan hukum yang kuat dari masyarakat lokal maupun
pemerintahan daerah Bali (Min dan Perbawa, 2024).

C. Dampak Perilaku Wisatawan

Serangkaian perilaku menyimpang yang dilakukan oleh beberapa
turis asing di Bali merupakan bukti adanya ketidakseimbangan yang
sertus dalam kebangkitan pariwisata global dan pelestarian kearifan
budaya lokal yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Bali. Kasus-
kasus seperti perusakan situs-situs suci, pelanggaran norma-norma
agama selama Hari Raya Nyepi, dan tindakan-tindakan vulgar di situs-
situs suct mencerminkan krisis penghormatan terhadap norma-norma
sosial dan spiritual masyarakat lokal.

Tindakan-tindakan ini tidak hanya merupakan pelanggaran
hukum, tetapi juga mencoreng identitas budaya Bali yang didasarkan
pada prinsip-prinsip spiritual seperti Tri Hita Karana (keharmonisan
antara manusia, alam, dan Tuhan). Purandina (2020) menyatakan
konsep Tri Hita Karana menekankan internalisasi nilai-nilai religius
yang mendorong kehidupan bersama yang harmonis, penghormatan
terhadap prinsip keadilan, penguatan etika demokratis, pembentukan
karakter jujur, serta pengembangan kesadaran ekologis dalam upaya
pelestarian lingkungan alam (Suryawan et al., 2022).

Insiden seperti perusakan pelinggih oleh seorang warga negara
Denmark atau sesi foto telanjang seorang turis Rusia di atas pohon suci,
merupakan bentuk konkret dari penodaan agama yang memicu
kemarahan kolektif. Peristiwa-peristiwa ini dapat menimbulkan rasa
tidak aman secara budaya, di mana masyarakat merasa kehilangan
kendali atas ruang-ruang suci mereka

Di sisi lain, kasus turis yang memakan sesajen upacara di pinggir
Pantai Kuta, serta turis Polandia yang melanggar aturan Nyepi,
menunjukkan bahwa pengunjung tertentu tidak hanya melanggar
norma-norma budaya, tetapi juga membahayakan ketertiban umum. Hal
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ini menyoroti hubungan antara pariwisata yang tidak terkendali dan
meningkatnya ancaman terhadap keamanan publik, memberikan
tekanan tambahan pada otoritas lokal dan merusak kepercayaan publik
terhadap sektor pariwisata di Bali.

D. Solusi

Menanggapi banyaknya pelanggaran norma budaya dan sosial
oleh wisatawan yang ada di Bali, diperlukan solusi yang tepat dan sigap
agar bisa menjadi dasar hukum yang kuat. Menurut Undang-Undang
No. 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian (2011), Pasal 75 ayat (1)
menyatakan bahwa Pejabat Imigrasi berwenang melakukan Tindakan
Administratif Keimigrasian terhadap Orang Asing yang berada di
Wilayah Indonesia yang melakukan kegiatan berbahaya dan patut
diduga membahayakan keamanan dan ketertiban umum atau tidak
menghormati atau tidak menaati peraturan perundang-undangan.
Tindakan in1 bisa berupa deportasi dan penolakan bagi wisatawan bali
yang sudah terkena daftar hitam itu adalah salah satu hukum utama dan
sering digunakan

Selanjutnya, peran pemerintah daerah sangat amat penting dalam
hal ini untuk memperkuat pengawasan di semua perilaku wisatawan
yang berada di bali, khususnya dalam konteks budaya dan upacara adat,
dan alangkah baiknya penduduk setempat membuat surat edaran
tentang panduan atau syarat yang harus dilakukan oleh wisatawan
selama d1 bali dan harus dilengkapi dengan informasi multibahasa yang
mudah dimengerti oleh wisatawan dan surat ini harus didistribusikan di
seluruh tempat yang memiliki hubungan dengan pariwisata atau
wisatawan asing.
Dan yang tidak kalah penting seluruh warga dan juga aparat wajib
melakukan edukasi budaya lokal kepada wisatawan asing ini dapat
membuat mereka lebih mengerti bagaimana cara menghargai dan
berperilaku sopan di negara lain yang memiliki budaya dana peraturan
yang berbeda. Dengan adanya kerjasama antara penegak hukum dan
bantuan masyarakat dalam hal regulasi daerah dan edukasi yang rata
kepada wisatawan, budaya di bali akan diharapkan akan selalu terjaga
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di tengah arus pariwisata global yang semakin memiliki banyak
perbedaan.

IV. KESIMPULAN

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh sejumlah wisatawan
asing, menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara pariwisata
dengan pelestarian nilai-nilai budaya lokal di Bali. Dengan adanya
banyak pelanggaran dan perilaku tidak senonoh saat upacara keagamaan
atau di tempat suci yang sakral, menunjukkan kurangnya pemahaman
wisatawan asing terhadap budaya Bali. Hal ini tidak hanya
memunculkan keresahan bagi masyarakat lokal di sekitar, tapi juga dapat
mencoreng citra Bali sebagai Pulau Dewata yang menunjukkan betapa
kentalnya budaya Hindu di Bali. Permasalahan ini perlu diatasi dengan
menerapkan tindakan hukum yang tegas. Alangkah baiknya, jika
dilakukan juga edukasi tentang budaya Bali dengan ragam bahasa.
Dengan begitu, masyarakat lokal dan wisatawan dapat berinteraksi
secara harmonis dengan menjaga nilai-nilai kearifan lokal.
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